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ABSTRAK

Latar Belakang: Musculoskeletal disorders merupakan cedera yang terjadi
pada bagian otot, saraf, sendi, ligament, tulang rawan, dan tulang belakang,
baik bersifat sementara maupun kronis. Gangguan ini dapat disebabkan oleh
postur kerja yang tidak ergonomis, terutama pada pekerjaan pertanian yang
memerlukan energi yang tinggi dan melibatkan berbagai aktivitas fisik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara postur kerja
dengan keluhan musculoskeletal disorders pada petani di Desa Gambiran,
Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember. Metode: Penelitian ini
menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi penelitian adalah petani di Desa Gambiran dengan
jumlah 473 orang, dan sampel yang digunakan adalah 148 petani yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik analisis data menggunakan
uji korelasi Spearman rho. Hasil: Hasil uji statistik Spearman rho
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara postur
kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders pada petani di Desa
Gambiran (p-value = 0,709). Nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh
adalah 0,031, yang menunjukkan bahwa hubungan antara postur kerja dan
keluhan musculoskeletal disorders sangat lemah. Kesimpulan: Tidak ada
hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan keluhan
musculoskeletal disorders pada petani di Desa Gambiran, Kecamatan
Kalisat, Kabupaten Jember.

Kata kunci: Postur Kerja, Keluhan Musculoskeletal Disorders, Petani

ABSRACT

Background: Musculoskeletal disorders are injuries that occur in the
muscles, nerves, joints, ligaments, cartilage, and spine, which can be
temporary or chronic. These disorders can be caused by non-ergonomic
work postures, especially in agricultural work that requires high energy and
involves various physical activities. The purpose of this study was to
determine the relationship between work posture and musculoskeletal
disorders complaints among farmers in Gambiran Village, Kalisat District,
Jember Regency. Methods: This study used a quantitative descriptive design
with a cross-sectional approach. The study population was 473 farmers in
Gambiran Village, and the sample used was 148 farmers who met the
inclusion and exclusion criteria. The data analysis technique used the
Spearman rho correlation test. Results: The Spearman rho statistical test
results showed that there was no significant relationship between work
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posture and musculoskeletal disorders complaints among farmers in
Gambiran Village (p-value = 0.709). The obtained correlation coefficient (r)
value was 0.031, indicating a very weak relationship between work posture
and musculoskeletal disorders complaints. Conclusion: There is no
significant relationship between work posture and musculoskeletal disorders
complaints among farmers in Gambiran Village, Kalisat District, Jember
Regency.

Keyword: Work posture. Musculoskeletal disorders complaints, Farmers.

PENDAHULUAN

Musculoskeletal disorders merupakan cedera yang terjadi pada bagian otot, saraf, sendi, ligament,
tulang rawan dan tulang belakang baik bersifat sementara maupun kronis. Gangguan ini biasanya
disebabkan oleh pekerjaan berulang dan bersifat monoton, peregangan tubuh yang berlebihan, serta posisi
kerja yang tidak ergonomis. Faktor-faktor seperti penuaan, kondisi ekonomi yang kurang mendukung
untuk pemenuhan gizi yang cukup, serta pekerjaan dan penghasilan yang tidak mencukupi untuk
kebutuhan sehari-hari dapat menjadi pemicu gangguan tersebut. Internasional Labour Organization (ILO)
hampir 160 juta gangguan terkait pekerjaan terjadi setiap tahunnya di seluruh dunia, dengan gangguan
muskuloskeletal menjadi penyakit akibat kerja paling umum kedua (Rifai et al., 2023; Safithry, 2023).

The Bureau of Labor Statistics (BLS) melaporkan bahwa Musculoskeletal disorders (MSDs)
menyumbang sebanyak 33% dari semua cidera dan penyakit yang terjadi ditempat kerja (Sumigar et al.,
2022; Triyana et al.,, 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work-Related Musculoskeletal
Disorders di Thailand, Indonesia, dan Malaysia, masing-masing 78,31%, 81,27%, dan 88,39%. Faktor-
faktor umum yang berhubungan dengan Work-Related Musculoskeletal Disorders adalah usia, jenis
kelamin, kebiasaan merokok, minum alkohol, masa kerja (tahun), jenis pekerjaan, posisi yang tidak
ergonomis, gerakan berulang, dan peralatan yang tidak ergonomis (Akbar et al., 2023). Data Riskesdas
2018 prevalensi gangguan muskuloskeletal di Indonesia sebesar 59,2% dan pekerjaan sebagai petani
memiliki prevalensi tertinggi sebesar 9,90% (Kemenkes RI, 2018). Hasil penelitian yang dilakukan di
Kabupaten Jember memberikan gambaran keluhan yang tinggi terhadap ketidakanyaman sistem
muskuloskeletal mencapai 63,9% pada tahun 2023 (Handayani et al., 2023)

Bertani di Indonesia telah menjadi mata pencaharian utama, seperti yang diindikasikan oleh data
dari Pusat Statistik (BPS) tahun 2021. Statistik tersebut menunjukkan bahwa sekitar 29,59% penduduk
Indonesia yang berusia produktif terlibat dalam sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan. Pekerjaan
sebagai petani seringkali memerlukan postur tubuh yang tetap dalam jangka waktu yang lama, dan hal ini
dapat berdampak negatif pada kesehatan sistem muskuloskeletal(Lumintang et al., 2021).

Pekerjaan pertanian memerlukan tingkat energi yang tinggi, di mana para petani melakukan
berbagai aktivitas seperti mencangkul, menanam, memupuk, memanen, dan tugas-tugas pertanian
lainnya. Serangkaian kegiatan ini memiliki dampak signifikan pada cara kerja petani, yang melibatkan
posisi tubuh seperti membungkuk, berdiri, jongkok, mengangkat, dan membawa beban. Penggunaan
posisi tubuh yang tidak tepat dapat menyebabkan keluhan muskuloskeletal, suatu penyakit akibat kerja
yang dapat timbul akibat penggunaan otot yang beragam. Petani yang menghabiskan waktu di sawah,
terlibat dalam kegiatan seperti mencangkul, menanam, dan memanen, atau membajak sawah secara
manual seringkali menggunakan punggung sebagai poros utama gerakan tubuh dengan posisi
membungkuk, meningkatkan risiko terjadinya nyeri pada bagian bawah punggung. Postur kerja semacam
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itu sering diabaikan oleh petani, yang terkadang mendorong kemampuan otot melebihi batasnya, sehingga
masalah terkait sistem muskuloskeletal dapat muncul pada petani setiap saat (Setyawan et al., 2022).

Pekerjaan di sektor pertanian diketahui memiliki risiko osteoartritis (OA) pada pinggul dan lutut,
nyeri punggung bawah (LBP), keluhan pada leher dan ekstremitas atas, dan sindrom getaran tangan-
lengas (RLS) karena tekanan berulang pada bagian tubuh tertentu, yang pada akhirnya dapat
menyebabkan keluhan dan penyakit akibat kerja (PAK) jika prinsip ergonomis tidak diperhatikan saat
bekerja(Maulana et al., 2021; Poochada et al., 2022). Bekerja dengan berfokus pada prinsip-prinsip
keamanan dan keselamatan merupakan aspek penting dalam upaya pencegahan penyakit akibat kerja.
Sektor pertanian termasuk dalam tiga industri paling berisiko di dunia, di mana pekerjaannya memerlukan
beban fisik yang besar dan seringkali diwarnai oleh tingkat kecelakaan keselamatan yang tinggi
(Handayani et al., 2023). Perlu dilakukan upaya yang terintegrasi dan strategis untuk meningkatkan
keselamatan dan kesehatan kerja di sektor pertanian (Safework, 2018).

Hasil konsensus internasional menunjukkan bahwa gangguan muskuloskeletal secara kausal
terkait dengan stres kerja, prinsip ergonomis, seperti gerakan berulang dan stereotip, aktivitas berat,
postur tidak seimbang, getaran, dan kombinasi dari paparan(Safework, 2018)

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan peneliti pada beberapa petani, diketahui bahwa
terdapat beberapa petani yang mengalami keluhan-keluhan musculoskeletal seperti nyeri pada sendi, rasa
sakit pada punggung dan pinggang, kesemutan bahkan mati rasa. Mereka menyatakan bahwa biasanya
keluhan tersebut terjadi pada saat menanam, mencangkul, menyemprot hama dan nutrisi tanaman. Selain
itu pada saat pemupukan, petani dengan posisi kerja membungkuk, berdiri, jongkok menggendong beban
berat juga menimbulkan keluhan muskuloskeletal. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan posisi
kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada petani

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross
sectional yaitu mengaitkan atau menggabungkan variabel independen dengan variabel dependen. Populasi
penelitian ini adalah petani di desa gambiran jumlah 473 orang yang terbagi menjadi 5 kelompok. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Proportionate Stratified Random Sampling. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu petani di desa gambiran yang sudah masuk dalam kriteria
inklusi dan ekslusi sebesar 148 petani.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel:

Tabel 1 Karakteristik Responden Petani di Desa Gambiran Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember, Juni-
Juli 2024 (n=148)

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Responden (orang) (%)

Usia <30 tahun 8 5
30-50 tahun 105 71

>50 tahun 35 24

Jenis Kelamin Laki-laki 141 95
Perempuan 7 5

Lama Kerja <20 tahun 34 23
20-40 tahun 102 69

>4(0 tahun 12 8

Sumber: Data Primer
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Berdasarkan pada tabel 1. Karakteristik usia didapatkan rentang usia reponden terbanyak berada pada
rentang usia 30-50 tahun yaitu sejumlah 105 responden dengan persentase 71%. Karakteristik jenis
kelamin menunjukkan bahwa mayoritas berjenis kelamin laki-laki sejumlah 141 responden dengan
persentase 95%. Karakteristik lama bekerja reponden terbanyak berada pada rentang 20-40 tahun yaitu
sejumlah 102 responden dengan persentase 69%.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Postur Kerja pada Petani di Desa Gambiran Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember, Juni-Juli 2024 (n=148)

No Postur Kerja Jumlah (Orang) Persentase
1  Risiko Rendah 7 5
2 Risiko Sedang 85 57
3 Risiko Tinggi 51 34
4  Risiko Sangat Tinggi 5 3
Jumlah 148 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan pada tabel 2. menunjukkan bahwa responden dengan postur kerja dalam kategori risiko
sedang memiliki jumlah terbanyak yaitu sejumlah 85 responden dengan persentase 57%.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Keluhan Musculoskeletal Disorders pada Petani di Desa Gambiran
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember, Juni-Juli 2024 (n=148)
Keluhan Musculoskeletal

No Disorder Jumlah (Orang) Persentase
1 Keluhan Rendah 126 85
2 Keluhan Sedang 22 15
3 Keluhan Tinggi 0 0
4  Keluhan Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 148 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan pada tabel 3. Menunjukkan bahwa responden dengan keluhan Musculoskeletal Disorders
dalam kategori keluhan rendah sebanyak 126 responden dengan persentase 85%.

Tabel 4 Hubungan Postur Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders pada Petani di Desa
Gambiran Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember, Juni-Juli 2024 (n=148)

Musculoskeletal Disorders

Postur Kerja Total Hasil
Rendah Sedang
Risiko Sangat Tinggi 2 3 5
Risiko Tinggi 6 45 51 p value: 0,709
Risiko Sedang 14 71 85 r: 0,031
Risiko Rendah 0 7 7
Total 22 126 148

Sumber: Data Primer
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Berdasarkan pada tabel 4. Diperoleh hasil uji statistic menggunakan uji spearman rho p-value = 0,709,
yang berarti lebih besar dari 0,05 (a). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara postur kerja dengan keluhan Musculoskeletal Disorders pada petani di desa
Gambiran. Hal ini diperkuat oleh nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh adalah 0,031, yang
menunjukkan bahwa hubungan antara postur kerja dan keluhan Musculoskeletal Disorders sangat lemah.

PEMBAHASAN
Gambaran Postur Kerja

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 148 orang petani, menunjukkan bahwa
mayoritas responden, yaitu 85 orang (57%), memiliki postur kerja yang berada dalam kategori risiko
sedang. Sementara itu, terdapat 51 responden (34%) yang termasuk dalam kategori risiko tinggi, 7
responden (5%) dalam kategori risiko rendah, dan 5 responden (3%) dalam kategori risiko sangat tinggi.
Temuan serupa juga ditemukan dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Sutami (Sutami et al., 2021), di
mana 16 orang (42,1%) dari responden juga memiliki risiko postur kerja yang sedang.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa postur kerja berisiko sedang
merupakan kondisi yang paling umum ditemui di kalangan petani. Hal ini mengindikasikan perlunya
perhatian khusus terhadap beberapa aspek dalam pekerjaan petani untuk mengurangi risiko cedera atau
gangguan kesehatan. Di sisi lain, meskipun mayoritas berada dalam kategori risiko sedang, cukup banyak
petani (34%) yang termasuk dalam kategori risiko tinggi, sehingga diperlukan intervensi dan perbaikan
dalam praktik kerja untuk menurunkan tingkat risiko tersebut. Sementara itu, jumlah petani dengan risiko
rendah dan sangat tinggi relatif kecil, namun tetap perlu mendapatkan perhatian. Upaya dapat diarahkan
untuk mempertahankan kondisi bagi mereka yang berisiko rendah, dan intervensi yang lebih intensif
diperlukan untuk mengurangi kemungkinan cedera atau gangguan kesehatan bagi mereka yang berisiko
sangat tinggi (Pandey et al., 2020).

Gambaran Keluhan Musculoskeletal Disorders

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 148 orang petani, ditemukan bahwa mayoritas
responden, yakni sebanyak 126 orang (85%), mengalami keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)
dalam kategori keluhan rendah. Sementara itu, 22 responden (15%) mengalami keluhan MSDs dalam
kategori sedang.

Temuan serupa juga diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Lumintang (Lumintang et al.,
2021), di mana 31 responden (51,7%) mengalami keluhan MSDs yang rendah, 17 responden (28,3%)
mengalami keluhan sedang, dan 5 responden (8,3%) mengalami keluhan tinggi.

Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani mengalami keluhan MSDs
yang berada pada kategori rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pekerjaan petani memiliki
risiko yang cukup tinggi terhadap gangguan muskuloskeletal, sebagian besar petani dapat mengelola dan
mengatasi keluhan-keluhan tersebut dengan baik.

Meskipun demikian, terdapat juga sejumlah petani yang mengalami keluhan MSDs dalam kategori
sedang dan tinggi. Hal ini perlu mendapat perhatian khusus, mengingat keluhan muskuloskeletal yang
tidak ditangani dengan baik dapat berdampak pada produktivitas, kesehatan, dan kesejahteraan para
petani. Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya intervensi yang komprehensif untuk mengurangi risiko
dan mengelola keluhan MSDs di kalangan petani, terutama bagi mereka yang berada dalam kategori
keluhan sedang dan tinggi (Aisyah et al., 2023).

Hubungan Postur Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders
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Berdasarkan hasil uji statistik Spearman rho terhadap 148 petani di Desa Gambiran, Kecamatan
Kalisat, Kabupaten Jember, diperoleh p-value = 0,709, yang berarti p-value > 0,05 (o), yang artinya H1
ditolak, sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders pada petani di desa Gambiran. Sedangkan nilai koefisien korelasi (r) yang
diperoleh adalah 0,031, yang menunjukkan bahwa hubungan antara postur kerja dan keluhan
Musculoskeletal Disorders sangat lemah

Hasil ini berbeda dengan temuan dari dua penelitian sebelumnya. Studi yang dilakukan oleh
Fauziah (Fauziah et al., 2019)terhadap 60 responden menunjukkan hasil uji statistik dengan nilai p value
(0,006) < a (0,05). Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara posisi tubuh dan keluhan
musculoskeletal disorders pada petani. Penelitian yang dilakukan oleh Izza (Izza, 2021) pada 35
responden juga menghasilkan p value uji Chi Square sebesar 0,040 < 0,05. Temuan ini mengindikasikan
adanya hubungan yang signifikan antara postur kerja dan keluhan musculoskeletal disorders.

Postur kerja mengacu pada posisi dan orientasi tubuh seseorang selama melakukan aktivitas kerja.
Postur kerja yang buruk, seperti membungkuk, memutar, atau menekuk secara berlebihan, dapat
menyebabkan stres fisik pada sistem muskuloskeletal dan meningkatkan risiko terjadinya keluhan
muskuloskeletal (Pandey et al., 2020). Keluhan musculoskeletal disorders adalah gangguan pada sistem
otot, ligamen, tendon, tulang, atau persendian yang dapat menyebabkan rasa sakit dan ketidaknyamanan.
Secara teoritis, postur kerja yang buruk dapat menyebabkan peningkatan tekanan dan ketegangan pada
sistem musculoskeletal disorders, sehingga meningkatkan risiko terjadinya keluhan musculoskeletal
disorders (Saputri et al., 2021). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Fauziah et al. (2019) dan Izza
(2021) yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara postur kerja dan keluhan musculoskeletal
disorders.

Perbedaan hasil penelitian antara studi di Desa Gambiran, Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember
dengan penelitian sebelumnya dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perbedaan jumlah sampel,
karakteristik responden, kondisi lingkungan kerja, aktivitas petani, metode pengukuran, dan faktor-faktor
lain yang mempengaruhi hubungan antara postur kerja dan keluhan musculoskeletal disorders, seperti
usia, masa kerja, dan kondisi kesehatan individu. Meskipun terdapat kecenderungan bahwa postur kerja
yang berisiko tinggi berhubungan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders yang lebih tinggi, hubungan
tersebut tidak signifikan secara statistik, mengindikasikan kemungkinan adanya faktor-faktor lain yang
juga mempengaruhi terjadinya keluhan Musculoskeletal Disorders pada populasi petani di Desa
Gambiran.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang
mempertimbangkan berbagai faktor potensial untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
terkait hubungan antara postur kerja dan keluhan muskuloskeleta disordersl pada petani.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan Postur Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal
Disorders pada Petani di Desa Gambiran Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember tahun 2024, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara Postur Kerja dengan Keluhan
Musculoskeletal Disorders pada Petani di Desa Gambiran Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji statistik Spearman rho, di mana diperoleh nilai P-Value sebesar 0,709 yang
lebih besar dari o = 0,05.
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